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Sultan Ternate Emir EI Mukminin Hamzah Nasarun Minallahi Shah

(Sultan Hamzah 1627-1648) dan politiknja di Keradjaan Ternate antara
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Objek jang dipilih bagi karangan i1miah jang mendjadi pelengkapan udjian2 Sardjana pada. Djurusan
Sedjarah Fakultis Sastra llnivorsitas In_donesiaialah, seperti nampak pada halaman djudul, sultan Emir El
Muka minin Hamzah Nasarun Minallahi Shah atau sultan Hamzah dari Ternate jang hidup antara tahun2
1627 dan 1648. Namun samasekali bukanlah maksad penulis untuk menjusun suatu biografi, demikian pula
bukan seluruh masa hidupnjajang disoroti. Djangkauan karangan ini hanjalah tindakan2 sultan Hamzah
dalam bidang politik antara tnhun2 1628 dan 1648. Jang menarik perhatian pada sultan Hamzah ialah
kenjataan bahwa hidupnja terpisah oleh suatu peristiwa penting sehingga seolah-olah ia hidup dalam dua
djaman. Peristiwa panting itu ialah kedatangan Belanda di Ternate pada tahun 1607 jang mengakibatkan
suatu hubungan persekutuan.antara kedua kekuasaan itu. Sangatlah menarik untuk mengetahui bagaimana
sultan Hamzah mengatur. keradjaannja dalan kondisi politik jang berlainan dengan kondisi politik semasa
mudanja. Ada suatu hal lain lagi jang menerik padatokoh ini. Oleh penulis2 hikgjat2 dari abad ke-19
Hamzah .rupanjatidak dikenal. Menurut ketera ngan dari Drs. A.D. Lapian jang pernah menbuat suatu
survey di Ternate beberapatahun jang lalu, pada masa inipun sultan Hamznh tidak mendapat tempat dalam
tradisi2 rakjat. Selain hal2 jang mennrik itu, dari tindakan2 politik sultan.Hamzah kita dapat memperoleh
bcberapa fakta jang sangat penting bagi penulisan sedjarah Indonesia pada umumnja. Apabilakiae tindjau
historiografi kolonial maka sekurang-.kurangnja adatiga orang jang pernah meuulis tentaug sultan Hamzah
setjara pandjang lebar (Vaeutyn, 1724, Hoores, 1890) maupun setjara sepintas lalu (Stapel, 1940). Adalah
suatu keladjiman bahwa setiap sedjarawan terikat pada beberapa hal jang sudah terkandung dalam disiplin
sedjarahitu _
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